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BAB I

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari ini sesungguhnya tidak semua kegiatan
dikerjakan oleh penulis, namun sekecil yang dikerjakan oleh penulis, apapun pasti
bermanfaat untuk penulis dan sebagai bahan renungan untuk lingkungan sekitar
secara umum. Peketjaan yang penulis maksud adalah sebagai tukang kayu, satu
pekerjaan yang penulis lakukan selama melukis dan sebagai mahasiswa FSR ISI
selama ini.

Perjalanan penulis yang juga menjadi tukang kayu, selain sebagai
mahasiswa FSR ISI Yogyakarta dan calon pelukis nantinya. Berawal dari setelah
lulus SMU tahun 1998, yang sebenarnya bercita-cita masuk Sekolah Tinggi Seni
sejak SMP, karena terbentur biaya dan ekonomi keluarga tidak mencukupi,
penulis menganggur kurang lebih tiga tahun. Satu setengah tahun penulis gunakan
untuk melukis, melukis repro, maupun melukis untuk kepuasan sendiri. Di
sanalah mulai membuat span, kanvas, dan pigura sendiri, dengan peralatan se
adanya. Salah satu alat tukang kayu adalah ketam pemberian seorang tukang kayu
tetangga penulis. Melalui kerja ini, selain mengasah ketrampilan juga untuk bisa
menghemat biaya dan menjadikan kepuasan sendiri, walaupun masih jauh dari
sempurna. Begitu juga ketika penulis bekerja disebuah Artshop lukisan dan
lukisan batik di Bali, penulis bekerja sebagai karyawan dan sekaligus jadi tukang

piguranya. Sedikit demi sedikit uang hasil bekerja tersebut penulis tabung. Pada
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tahun 2000 penulis mencoba menikuti test masuk ISI Yogyakarta, tetapi belum
[ulus, dan baru tahun 2001 penulis diterima FSR ISI Yogyakarta.

. Penulis mempunyai prinsip bahwa sekecil apapun tindakan yang kita
jalani dalam kehidupan sehari-hari sebagal pertanggungjawaban kelak. juga
merupakan sebuah memori hidup yang telah kita jalani sebagai suatu pelajaran,
pengalaman, koreksi diri untuk menapak yang lebih maju dan matang dalam

kehidupan ini. Schingga penulis tertarik mengangkat tema Kehidupan Schari-hart,

A. Peregasan Judul
Untuk menghindari salah pengertian tentang judul tugas akhir ini
yaitu: KEHIDUPAN SEHARI-HARI SEBAGAI TEMA LUKISAN,
perlu diberikan penegasan arti kata-kata yang dimaksud dalam kalimat
tersebuty terutama yang memiliki arti khusus. Yang artinya scgala scsualu
yang berhubungan dengan -aktivitas dan proses terus-mencrus  yang

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari penulis sebagai tukang kayu.

Hidup :

Adalah 1. masih terus ada, bergerak, dan pekerja
sebagaimana mestinya ({t manusia, binatang, tumbuh.an, dsb):
kakeknya masih--, tetapi nencknya telah lama meninggal, 2

bertempat tinggal (diam): -- di desa lebih tenang dp — di kota
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besar; 3. menggalami kehidupan dl keadaan atau dng cara tertentu;

dulu dia — mewah, sekarang merana; kita harus — dng hemat. :

Kehidupan :

Adalah suatu yang khas yang dipunyai organisme hidup
dan ditandai oleh aktifitas, proses atau fungsi khusus. Tanda-tanda
kehidupan meliputi adanya: (1) metabolisme, yang terdiri atas
nutrisi, respirasi, dan sintesis senyawa yang diperlukan oleh
organisme hidup; (2) mempertahankan kesinambungan organisme
dalam alam, yang terdiri atas reproduksi, adaptasi, dan
pengendalian berbagai proses dalam organisme.

Menurut Ariyono Suyono dan Aminuddin Siregar dalam
Kamus Antropologi: Adalah “Kemampuan mahkluk dalam alam
untuk mengambil energi dari makanan guna aktivitas kerja,
tumbuh, mereproduksi, dan menyesuaikan diri dalam alam

sekitarnya.”

Hari :

Adalah 1. waktu dari pagi sampai pagi lagi (yaitu satu
edaran bumi pada sumbunya, 24 jam): seminggu ada tujuh --; 2.
waktu selama matahari menerangi tempat kita (dr matahari terbit
sampai matehari terbenam): sesudah berlayar satu — salu malam
tibalah kami di pulau ini; 3. keadaan udara dsb) yang terjadi dl
wkatu 24 jam; kalau — mendung, saya tidak datang,; - baru pukul
enam petang; 4. banyaknya jam dl sehari yang dipakai bekerja;
pekerjaan ini diselesaikan dl waktu lima o

Pustaka,

1990),p.

! Lukman Ali (ed), Kamus Besar Bahasa Indonesia, cetakan 10, (Jakarta: Balai
1999), p. 350

? Ensiklopedia Nasional Indonesia, jilid V1II, (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka,
294,

3 Ariyono Suyono dan Aminudin Siregar, Kamus Antropologi, (Jakarta: CV.

Akademika Presindo, 1985), p. 184
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Sehari-hari :
Adalah “tiap-tiap hari, setiap hari; pekerjaannya ~adalah

» 5

mengumpulkan daun jati.

Tema:

Menurut A.G. Pringgodigdo dalam Ensiklopedi Umum:
adalah “yang mendasari suatu ciptaan.”

Menurut  W.J.S. Poerwadarminta: adalah “Pokok
pikiran/dasar cerita (yang dipercakapkan), dipakai sebagai dasar

mengarang, mengarang sajak dan seterusnya.” !

Lukisan :
Menurut = Soedarso Sp., lukisan adalah: “pengucapan

pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam bidang dua

dimensional dengan menggunakan garis dan warna.” ®

Menurut Curtis Inlernational Library of  Knowledge:
adalah lebih dari sekedar suatu kombinasi garis-garis dan warna
pada permukaan dua dimensi. la adalah suatu cara dimana orang
bisa mengkombinasikan pandangan hidup mereka, penderitaan
mereka, gagasan serta kepercayaan, tapi seniman yang benar-
benar kreatif menampilkan pada dunia yang lebih dari pada sebuah
pertanyaan dari reaksi pribadi; lukisan adalah karya seni yang

1977).p.

Pustaka,

* Ibid., p. 351

® A.G Pringgodigdo, Ensiklopedia Umum, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius,
1320

7 W.J.S Poerwadarminta. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai
1984), p. 1040 '

® Soedarso Sp, Timjauan Seni: Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni,

(Yogyakarta: Suku Dayar Sana, 1990), p. 10
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memiliki makna pada diri sendiri, sebuah kehidupan sendiri baik
Jukisan tersebut realistik maupun abstrak .”

B. Latar Belakang Timbulnya Ide

Kehidupan manusia yang bersifat sementara ini adalah kehidupan
yang tidak akan kembali dalam sejarah seseorang untuk selama-lamanya,
kehidupan bergulir mengikuti jalannya waktu dan hari demi hari
menghabiskan usia manusia yang sedang menjalaninya oleh karena itu,
kehidupan yang sangat singkat di dunia ini harus ditata dengan baik,
memperhatikan, memikirkan, merenungkan atau merekayasa, bertindak
dan bekerja disusun manis terurai dengan program serta bertujuan mencari
ridho Allah SWT. Seperti sabda Nabi Muhammad Saw yang kurang
lebihnya berbunyi,”yang dinamakan iman ialah apabila kau meyakini di
dalam hati, menyatakan dengan lidah, dan melaksanakanya dengan
perbuatan”,

Perjalanan hidup setiap manusia berbeda-beda, manusia di dunia
ini bagaikan wayang dan Allah SWT adalah dalangnya, di dalam hidup
diatur oleh yang Maha Agung, Allah SWT dan bagaimana kita masing-
masing menyikapi hidup dan menjalaninya, untuk memenuhi
kebutuhannya, manusia tidak pasif dan diam begitu saja melainkan aktif

bergerak atau bekerja yang tentunya didasari atas kemandirian, kesabaran,

? Curtis International Library of Knowledge, “Art and Architecture”, (London:
Aidus Book Limited, 1968), p. 25
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menerima apa adanya (rasa syukur), konsisten terhadap apa yang

dikerjakannya dan lain sebagainya.

Menyikapi kehidupan ini, manusia tidak Iepas apa yang dinamakan

tanggung jawab. Scperti pengertian manusia yang dikemukakan oleh

Soegarda Poerbakawatja:

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna badan dan
akalnya, ia berbeda dengan mamalia lain, karena susunan otaknya,
alat-alat untuk berbicara, tangannya, sikap badan jika berjalan, ia
memiliki sifat sebagai berikut, ia terdiri dari zat dan roh, jasmani
dan rohani. la pada umumnya aktif dan dimamis, manusia
memiliki dorongan-dorongan pokok. lapar, haus, scks. takut, dan
lain-lain, manusia memiliki dasar sosial ia  tumbuh dan
berkembang menjadi manusia - bersama-sama dalam hubungannya
dengan manusia  lainnya. Manusia mencapai  disintegrasi
pendidikan berusaha menemukan unsur-unsur yang menyatukan,
manusia bebas dalam kemauannya untuk menghadapi masalah-
masalah yamh dijumpainya dan menngambil keputusan-keputusan
atas dasar motif-motif tertentu, kebebasan ini membawa tanggung

jawab. "

Selain itu: manusia adalah makhluk yang berkreasi yang discbut

juga  homo “creator, dalam pemenuhan kebutuhan  schari-harinyapun

manusia dituntut untuk bekerja atau berkarya.

Kehidupan manusia sehari-hari di dalam masyarakat tanpa adanya

sentuhan karya, bekerja dan berkreasi yang rasanya seperti lingkungan

mati( tidak ada tanda kehidupan) dan tidak berarti apa-apa, olch scbab itu

manusia dalam pemenuhan kebutuhan jasmani dan rohani seperti makan,

minum, hiburan dan lain-lain dituntut untuk bekerja keras, melihat banyak

' Soegarda Poerbakawaltja, Ensiklopedia Pendidikan, cetakan 111, (Jakarta:

Gunung Agung, 1982), PP. 205
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sekali pekerjaan yang dilakukan manusia dalam pemenuhan kebutuhan
sehari-harinya seperti pegawai negeri, ABRI, polisi, bisnisman, nelayan,
buruh tani, pembantu rumah tangga, kuli bangunan, dan masih banyak lagi
pekerja kasar lainya, apapun pekerjaan yang dilakukanya walaupun
memeras keringat dan tenaga yang jelas adalah positif.

Dengan hakekat bahwa sikap dirinya yaitu untuk menetapkan
sebuah tujuan ke mana arah tindakan yang dilakukan dan tingkah-laku
tersebut sangat ditentukan oleh ke mana dia mengarah, apa cita-citanya,
dan apa yang akan diperbuatanya.

Sikap hidup inilah yang dikemukakan oleh penulis sebagai dasar
timbulnya sebuah ide di dalam berkarya, sikap hidup terhadap diri sendiri,
lingkungan masyarakat dan lebih-lebih sikap hidup kepada Sang Maha
Pencipta.

Sikap hidup terhadp diri sendiri seperti bagaimana cara bertindak,
memilih, dan mengerjakan atas sesuatu aktifitas dan pekerjaan dirinya
sendiri sebagai pemenuhan hidupnya sehari-hari dan lain sebagainya, yang
kemudian berdampak kepada sikap bermasyarakat, seperti sikap sopan
santun, rendah hati dan sikap positif lainnya, seperti yang dikemukakan
oleh Sujarwo:

“Dalam  menghadapi  kehidupan, manusia berarti
menghadapi mnusia lain atau menghadapi kelompok manusia, ada
yang bersikap etis ada pula yang bersiakap non-etis, sikap etis
disebut juga sikap positif, sedangkan sikap non-etis disebut juga
sikap negatif.”

Ada tujuh sikap etis yaitu:
1. Sikap lincah (luwes/supel, pandai menyesuaikan diri)
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2. Sikap tenang (tckun, sabar, tabah, hati-hati)

Sikap halus (lembut kata-kata, roman muka, anggota badan)

4. Sikap berani (berani karena benar, jujur dan adil, berpendirian

kuat, daya kreasi tinggi)

Sikap aktif (siap bekerja dan berpikir positif)

6. Sikap rendah hati (tidak menonjolkan diri, sederhana, tidak gila
hormat, tidak emosional, dan sebagainya)

7. Sikap bangga (gembira, senang, terharu terhadap karya diri
sendiri/orang lain dengan tidak disertai kesombongan)''

e

s

Begitu juga sikap di atas akani merefleksikan sikap yang ketiga
yaitu sikap kepada Allah SWT, seperti rasa syukur, sabar, rendah diri
kcpada Allah, dan lain sebagainya. Sikap hidup terhadap diri sendiri dalam
kehidupan kesehariannya khususnya atau terutama aktifitas, pekerjaan
untuk memenuhi kebutuhannya, inilah yang melahirkan dan menjadikan

ide dalam berkarya nantinya, seperti yang dikemukakan Toto Tasmara:

Kesadaran untuk bekerja harus diiringi oleh tujuan untuk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat(shalih) yang kemudian
melahirkan sesuatu peningkatan perbaikan(islah, improvements)
untuk meraih nilai yang lebih bermakna dia mampu menuangkan
idenya dalam bentuk perencanaan, tindakan, serta melakukan
penilaian dan analisis tentang sebab dan akibat dari aktifitas yang
dilakukannya (managerial Aspect)'?

C. Tujuan dan manfaat
1. Tujuan
a. Scbagai catatan atau memori perjalanan hidupdiri pribadi apa yang

telah dikerjakan schari-hari yang divisualkan dalam karya lukisan.

"' Sujarwa, Manusia dan FFenomena Budaya, (Y ogyakarta: Universitas Ahmad
Dahlan kerja sama dengan Pustaka Pelajar, Glagah UL 1V/343, 1999), pp. 96-97

"> Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta; Gema Insaani,
2002), p. 8.
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b. Menciptakan lukisan dengan berbagai macam bahan seperti cat
minyak di atas kanvas, cat air di atas kanvas konte/pencil/cat air di
atas kertas, teknik kolase dan lain-lain, agar tidak monoton dan agar

penikmat tidak jenuh melihat karya yang disuguhkan penulis.

2. Manfaat :

a. Isi yang terkandung dalam lukisan nantinya sebagai nasehat diri sendiri
khususnya dan penikmat pada umumnya.

b. Memahami hakikat pribadi, manusia, masyarakat dan segala isi
lingkunganya, = sehingga —akan menambah keyakinan tentang
keberadaan Allah Yang Maha Kreatif.

c. Pembaca atau penikmat nantinya bisa menerima, mencermati,dan
secbagai bahan renungan, hiburan, koreksi, serta kritik bagi penulis
ataupun nasehat orang lain sehingga memberikan makna baru tentang
realitas kehidupan, maupun makna kehidupan itu sendiri.

d. Dengan mencerna apa yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari,
bertingkah laku dan mengisi waktu, yang terutama berhubungan
dengan pekerjaan, penulis banyak mendapatkan pengalaman estetis

baik tentang arti hidup, kesabaran, kelembutan, cinta kasih.
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